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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Industri televisi adalah sebuah industri yang membutuhkan
kreatifitas oleh pelaku industri tersebut. Karena setiap hari selalu
memunculkan ide dan karya baru. Hal ini terlihat pada jenis sajian televisi
yang sekarang ini semakin beragam program acaranya seperti program
berita, talkshow, varity show, kartun, sinteron, drama komedi dan lain
sebagainnya, hal ini membuat hiburan dan informasi televisai tidak pernah

sepi penonton.

Televisi merupakan media massa yang paling efektif dalam
penyebaran informasi. Televisi merupakan media audio visual yang
penyampaian informasinya menggunakan teknik audio atau suara dan
visual atau gambar. Hampir di seluruh rumah tangga di setiap negara
pasti memiliki televisi. Keberadaan televisi di setiap rumah tangga
memiliki dampak ketergantungan kepada yang menontonnya. Televisi
menjadi salah satu hal yang tidak bisa terpisahkan dari kehidupan
masyarakat oleh karena televisi dapat memberikan hiburan,

informasi dan kepuasan yang maksimal kepada khalayaknya.

Dalam suatu acara televisi terdapat berbagai macam jenis program

diantarannya yaitu berita keras (Straight news, feature, infotaiment), berita



lunak (current affair, magazine, dokumenter, talk show) dan program acara

hiburan (drama, game show, musik).

Seringkali acara televisi memiliki segment tertentu, ketertarikan
acara televisi dipengaruhi oleh minat penonton karena berbagai hal di
antaranya faktor usia, latar belakang pendidikan, gender, dan status
ekonomi sosial. Karenanya para kreator acara televisi akan
memperhatikan unsur tersebut. Akan tetapi itu bukan segalanya karena
kontent yang menariklah yang akan menjadi pilihan akhir. Di antara
format acara televisi yang memiliki kekhasan dan memiliki penonton
tersendiri ialah dokumenter. Sebetulnya dokumenter televisi merupakan
salah satu format acara televisi paling awal era tayangnya televisi itu
sendiri, namun berbagai format baru nyaris saja menggilas acara ini
utamanya acara dengan format hiburan. Karenanya para kreator
dokumenter televisi mesti berpikir keras bagaimana agar dokumenter
televisi bisa tetap menjadi tontonan menarik, bahkan memiliki ketiga
unsur tadi yakni memberikan informasi, ada unsur edukasi, serta

menghibur.

Hotman Paris Show adalah sebuah acara televisi besutan iNews
yang bergendre talk show. Hotman Paris Show tayang setiap hari Rabu
pukul 19.30 WIB. Acara ini terbilang acara baru, yang tayang perdana
pada tanggal 5 Desember 2017 dengan dipandu oleh Pengacara
Terkenal di indonesia yaitu Hotman Paris Hutapea, dan ditemani oleh

Lolita Agustina sebagai co-host.
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Hotman Paris Show Merupakan program acara talk show yang
mampu menghadirkan narasumber dikalangan artis yang sedang
dibicarakan banyak orang, dengan gaya bicara yang ngentrik dan blak-
blakan ala Hotman Paris narasumber dicecar pertanyaan sesuai tema
yang akan dibahas, terkadang membuat narasumber enggan untuk
menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini dapat berisikan tanggapan
mereka mengenai semua komponen yang berada dalam suatu acara
televisi dan dalam acara Hotman Paris Show ada beberapa komponen
yang dapat mempengaruhi presepsi orang-orang dalam menyaksikan

acara tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan meneliti program acara
Hotman Paris Show yang ditayangkan di stasiun televisi swasta yaitu
iNews dan ingin mengetahui suatu program acara talk show dari strategi
Program dalam menentukan narasumber sesuai tema yang akan

ditayangkan setiap episodenya.

Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang sudah di uraikan di atas, maka

penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Strategi Program acara Hotman Paris Show dalam
menentukan narasumber sesuai tema ?
2. Bagimana kendala yang ada pada program acara Hotman Paris

Show ?
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1.4.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui strategi program acara Hotman Paris Show dalam

menentukan narasumber sesuai tema

2. Mengetahui kendala yang ada pada program acara Hotman Paris

Show

Manfaat Penelitian

1.4.1. Teroritis

1.4.2.

Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan yang
berarti dan menambah kajian ilmu komunikasi khususnya ilmu
kepenyiaran dan dapat menambah wawasan mengenai
bagaimana Strategi program acara Hotman Paris Show dalam
menentukan nara sumber sesuai tema dan kendala yang ada
pada program tersebut.

Praktis

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu,
sebagai acuan bagi calon dan seorang broadcaster dalam
membuat suatu program yang tetap eksis dari masa ke masa. Dan
juga menjadi bahan pengalaman untuk dapat mengetahui tahapan
produksi program khususnya bagaimana strategi program acara
dalam menyajikan dan menentukan narasumber sesuai tema,
sehingga bisa menjadi bahan referensi yang dapat dimanfaatkan
mahasiswa dilingkungan Fakultas Komunikasi Universitas Esa

Unggul.



1.5. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dan memberikan arahan bagi penelitian
laporan agar menjadi satu kesatuan, maka peneliti membagi penelitian

ini menjadi 5 BAB, yaitu :

BAB I: Pendahuluan

Bab ini terdiri dari latar belakang penulisan mengenai definisi
komunikasi, macam-macam media massa, definisi televisi, program Talk
Show Hotman Paris Show. Kemudian dilanjutkan dengan rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika

penulisan.

BAB II: Tinjauan Pustaka

Bab ini merupakan bab yang berisi konsep dan teori yang
mempengaruhi dalam pembahasan, teori-teori yang ada di bab ini
berguna untuk membantu memberi gambaran langkah dan arah kerja
bagi penulis dalam pembahasan masalah. Dalam bab ini terdapat,
definisi komunikasi, komunikasi massa, penyiaran, televisi, acara
televisi, pengertian talk show, pengertian strategi, dan kerangka

pemikiran.



BAB lll: Metodologi Penelitian

Bab ini membahas tentang paradigma penelitian, jenis penelitian,
pendekatan penelitian, desain penelitian, unit analisis, key informan dan
informan, teknik pengumpulan data, instrument, analisis dan triangulasi

data.

BAB IV: Hasil Penelitian
Analisis data dan interpretasi data. Menyajikan seluruh hasil penelitian

dan analisanya dengan menggunakan metode.

BAB V: Penutup

Bab ini berisi uraian tentang kesimpulan dan saran.



